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INTISARI 

 

Produksi industri tekstil saat ini semakin meningkat sehingga 

menyebabkan limbah buangan tekstil juga meningkat. Salah satu upaya 

untuk mengurangi polutan dalam air limbah adalah dengan metode adsorpsi 

menggunakan komposit Reduced Graphene Oxide (rGO)-bentonit sebagai 

adsorben. Bentonit memiliki pertukaran kation yang baik dalam proses 

adsorpsi sehingga cocok apabila dikombinasikan dengan grafit dalam proses 

lebih lanjut membentuk komposit rGO-bentonit. Untuk itu tujuan awal yang 

ingin dicapai adalah mempelajari (1) pengaruh rasio GO-bentonit dan 

ekstrak kulit jeruk purut terhadap kapasitas adsorpsi metilen biru komposit 

rGO-bentonit, (2) kinetika adsorpsi, (3) isoterm adsorpsi dan (4) besaran 

termodinamika adsorpsi metilen biru oleh komposit rGO-bentonit. 

Pembentukan komposit rGO-bentonit ini dilakukan dengan 

pembuatan GO-bentonit terlebih dahulu yang kemudian direduksi dengan 

menggunakan bioreduktor dari kulit jeruk purut. Untuk memperoleh kondisi 

optimal saat pembuatan komposit rGO-bentonit, dilakukan variasi rasio 

grafit:bentonit sebesar 1:1, 2:1, dan 3:1 dan diuji kemampuannya adalam 

proses adsorpsi terhadap metilen biru. 

Dari hasil percobaan dengan rasio GO-bentonit:ekstrak sebesar 1:1 

diperoleh kapasitas adsorpsi tertinggi yaitu sebesar 179,4 mg/g dengan rasio 

grafit:bentonite 1:1. Penambahan rasio ekstrak sampai empat kalinya 

menyebabkan kemampuan adsorpsi dari kompositnya menurun. Pada 

variasi GO-bentonit:ekstrak sebesar 1:2 diperoleh kapasitas adsorpsi 

tertinggi pada rasio grafit:bentonite 1:1 sebesar 151,14 mg/g. Rasio 

selanjutnya GO-bentonit:ekstrak sebesar 1:3 diperoleh kapasitas adsorpsi 

tertinggi pada rasio grafit:bentonite 3:1 sebesar 182,78 mg/g dan untuk GO-

bentonit:ekstrak sebesar 1:4 diperoleh kapasitas adsorpsi tertinggi pada 

rasio grafit:bentonite 3:1 sebesar 183,37 mg/g. Dari tren data yang 

dihasilkan ini terlihat bahwa untuk penentuan kondisi optimum proses 

pembuatan komposit rGO-bentonit  masih memerlukan perulangan 

percobaan  untuk memastikan data yang diperoleh. Sehubungan dengan 

masih diperlukannya data tambahan, maka kinetika adsorpsi, isoterm 

adsorpsi dan besaran termodinamika proses adsorpsi komposit rGO-

bentonit terhadap metilen biru masih belum dapat dipelajari dan dilaporkan 

pada laporan penelitian ini. 


